BAB IV

KESIMPULAN

Kebijakan Belt and Road Initiative (BRI) yang ekspansif telah menghasilkan
beragam bentuk kerjasama investasi luar negeri Tiongkok yang lebih besar di Asia,
termasuk di Sri Lanka. Tiongkok dan Sri Lanka adalah sekutu lama, di mana kemitraan
mereka telah dimulai pada tahun 1952 ketika kedua negara menjalin hubungan
perdagangan timbal balik. Selama bertahun-tahun, Tiongkok telah menjadi salah satu
mitra ekonomi terpenting Sri Lanka, yang seringkali menyediakan bantuan keuangan
bagi negara tersebut. Selanjutnya, kemitraan keduanya terjalin semakin erat, terutama
ketika Tiongkok memberikan bantuan pinjaman untuk pembangunan proyek

infrastruktur Sri Lanka, yaitu pelabuhan Hambantota.

Terdapat perdebatan selama proses perencanaan pembangunan Pelabuhan
Hambantota, yang dinilai tidak memiliki urgensi komersial di dalamnnya. Meksipun
demikian, menyusul terjadinya tsunami tahun 2004 yang juga berdampak pada wilayah
Hambantota, Pemerintah Sri Lanka dengan bantuan pinjaman dari Tiongkok mulai
melakukan pembangunan pelabuhan tahap pertama pada tahun 2008 dan selesai pada
tahun 2010. Hingga pembangunan tahap kedua tahun 2012, tidak terdapat keuntungan
yang signifikan dari operasional pelabuhan. Pemerintah Sri Lanka saat itu mendapat
kritikan terkait ketidakmampuan dan pengabaian akal komersial, dan kegagalan
pemerintah untuk mengamankan investor yang dapat menyediakan layanan yang

dibutuhkan untuk mengoperasikan pelabuhan non-kontainer.
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Sepanjang pembangunan pelabuhan hingga tahun 2013, Sri Lanka secara terus-
menerus harus melakukan pinjaman kepada Tiongkok. Pinjaman tersebut diberikan
secara bertahap dengan nilai bunga utang yang beragam. Dengan pinjaman yang
menumpuk, Sri Lanka mengalami kesulitan dalam membayar pinjamannya kepada
Tiongkok. Meskipun demikian, Sri Lanka tetap harus kembali meminjam dari
Tiongkok untuk menjalankan operasi pelabuhan. Sayangnya, dengan total pinjaman
mencapai miliaran USD kepada Tiongkok, dan minimnya revenue yang didapatkan
dari pelabuhan Hambantota dan menumpuknya utang luar negeri, Sri Lanka akhirnya
tidak mampu membayar utangnya kepada Tiongkok. Meskipun telah dilakukan
restrukturisasi pembayaran utang untuk jangka yang lebih, Sri Lanka justru mengalami
krisis utang dan menyebabkan perekonomian Sri Lanka semakin rentan. Sebagai
konsekuensi ketidakmampuan Sri Langka membayar utang kepada Tiongkok,

pelabuhan Hambantota disewakan kepada pemerintah Tiongkok selama 99 tahun.

Berdasarkan penjabaran di atas, dapat diperhatikan bagaimana awalnya
persyaratan yang moderat untuk pinjaman pada proyek pelabuhan menjadi lebih berat
karena pemeritah Sri Lanka meminta untuk menegosiasikan kembali jadwal dan
menambahkan lebih banyak pembiayaan. Di tengah-tengah keputusasaan pemerintah
Sri Lanka untuk melunasi utang mereka dalam beberapa tahun terakhir, tuntutan
pemerintah Tiongkok berpusat pada penyerahan ekuitas di pelabuhan daripada
mengizinkan pelonggaran persyaratan. Hal ini yang menyebabkan Sri Lanka terjebak
dalam debt-trap diplomacy Tiongkok dan kerjasama yang dilakukan merugikan Sri

Lanka.
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Debt-trap Tiongkok tentunya dapat mempengaruhi perekonomian Sri Lanka

secara negatif. Hal ini dapat dilihat pada:

1.

Proyek yang telah diproyeksikan tidak akan mendapatkan keuntungan
tetap dibangun dengan menggunakan bantuan pinjaman Tiongkok
dengan bunga yang besar. Akhirnya, proyek secara berkelanjutan
merugikan perekonomian Sri Lanka dan menyebabkan Sri Lanka
bergantung terhadap bantuan pinjaman Tiongok untuk dapat
mengoperasinal aktivitas di pelabuhan Hambantota;

Sejalan dengan terus bertambahnya pinjaman Sri Lanka kepada
Tiongkok, pinjaman ini hanya berkontribusi pada peningkatan total
utang luar negeri Sri Lanka. Pada akhirnya, dengan pinjaman yang terus
menumpuk dan minim profit dari operasional pelabuhan, Sri Lanka
tidak mampu membayar utangnya kepada Tiongkok.

Sebagai akibar dari ketidakmampuan Sri Lanka dalam membayar
utang, Tiongkok sebagian besar saham pelabuhan dan dapat
mengoperasikan pelabuhan hingga 99 tahun. Hal ini berpotensi
menyebabkan pelabuhan Hambantota akan dikuasai sepenuhnya oleh

Tiongkok.
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